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ABSTRACT

Smoking is a behavior that involves the process of burning tobacco, which will be
smoked. Other factors that influence smoking behavior include internal factors and
external factors such as peers. The purpose of this study was to analyze the relationship
of peers with the behavior of using electric cigarettes among UMKT S1 Public Health
students. This study used a cross-sectional research design. The population in this study
are students in S1 UMKT Public Health, with many respondents around 214 people and
using stratified random sampling techniques to determine the number of respondents. In
this independent variable is the behavior of using electric cigarettes, while the dependent
variable is peers. For this research instrument using the Google form as a questionnaire.
The results of the questionnaire will be analyzed with the chi-square test. The results
obtained in this study are that there is a significant relationship between using electric
cigarettes with peers (p-value <0.001).

Keywords: Peers, Smoking Behaviour, E-Cigarette User, E-Cigarette.

ABSTRAK

Merokok ialah perilaku yang melibatkan proses membakar tembakau yang kemudian
akan dihisap asapnya. Faktor lain yang mempengaruhi perilaku merokok diantaranya
seperti faktor dalam diri dan faktor dari luar diri seperti teman sebaya. Tujuan dari
penelitian ini ialah untuk menganalisis hubungan teman sebaya dengan perilaku
penggunaan rokok elektrik di kalangan mahasiswa S1 Kesehatan Masyarakat UMKT.
Penelitian ini menggunakan desain penelitian cross sectional dengan populasi yang ada di
penelitian ini adalah mahasiswa/i di S1 Kesehatan Masyarakat UMKT dengan jumlah
responden sekitar 214 orang, serta menggunakan teknik stratified random sampling
untuk menentukan jumlah respondennya. Pada variabel independen ini adalah perilaku
penggunaan rokok elektrik, sementara variabel dependennya adalah teman sebaya.
Untuk instrumen penelitian ini menggunakan google form sebagai kuesionernya. Hasil
kuesioner tersebut akan di analisis dengan uji chi square. Hasil yang didapatkan pada
penelitian ini adalah ada hubungan yang signifikan antara perilaku penggunaan rokok
elektrik dengan teman sebaya (p-value <0.001).

Kata kunci: Teman sebaya, Perilaku Merokok, Penggunaan rokok elektrik, Rokok
elektrik.
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PENDAHULUAN

Di Indonesia pada tahun 2018 untuk
proporsi rokok elektrik yang dihisap
penduduk umur kurang dari 10
tahun sebanyak 2.8%, pengguna
rokok elektrik terbanyak terdapat
pada kelompok usia 10 sampai usia
14 tahun sebesar 10.6%, kelompok
usia 15 sampai usia 19 tahun
sebesar 10.5%, dan kelompok usia
20 sampai usia 24 tahun sebesar 7%
(Riskesdas, 2018).

Berdasarkan data dari House and
Commoms Research Library,
diketahui bahwa rentan usia remaja
mengkonsumsi rokok elektrik atau
vapor ialah remaja tengah (15-18
tahun) vyaitu sebesar 43.3%. Jika
dirinci lebih lanjut maka ada
sebanyak 33% pengguna rokok
elektrik ini ialah untuk yang berniat
berhenti merokok secara tradisional,
sebanyak 11.5% mantan perokok,
sebanyak 10% kalangan usia muda
(11-18 tahun) yang mencoba rokok
elektrik (House and Commons
Research Library, 2019).

Munculnya rasa ketertarikan
terhadap adanya rokok elektrik di
indonesia pada tahun 2010 mencapai
10,9%. Dimana sebanyak 16,8%
laki-laki menggunakan rokok elektrik
ialah laki-laki yang mencapai 16,8%.
Sedangkan pada usia 15-24 tahun
minat rokok elektrik lebih besar
dibandingkan dengan usia 25-44
tahun yaitu 14,4% dengan 12,4%
(Damayanti,2016).

Provinsi di Indonesia dengan
banyaknya proporsi rokok elektrik
yang dihisap oleh penduduk pada
umur 10 tahun terbanyak antara lain
ialah  provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta sebesar 7.4%,
Kalimantan Timur sebesar 6%, DKI
Jakarta sebesar 5.9%, Kalimantan
Selatan sebesar 4.9%, dan provinsi
Bali Sebesar 4.2% (Media Indonesia,
2019). Berdasarkan data dari PKM
Juanda didapatkan remaja (16-20

tahun) yang menggunakan rokok,
yaitu sebanyak 23.2% atau 41 orang
laki-laki dan sebanyak 4% atau 2
orang perempuan. Kemudian
diketahui bahwa teman sebaya
merupakan faktor yang paling
mempengaruhi remaja dalam
mengkonsumsi rokok elektrik (vape).
Teman sebaya dapat juga
mempengaruhi remaja dalam
menggunakan rokok elektrik. Selain
sebagai bentuk informasi, teman
sebaya yang menggunakan rokok
elektrik akan lebih mudah
mempengaruhi  perilaku merokok
pada remaja. Berdasarkan hasil studi

pendahuluan dengan melakukan
pendataan kepada mahasiswa
Program  Studi S1 Kesehatan
Masyarakat Universitas

Muhamadiyah Kalimantan Timur
tahun 2020, didapatkan bahwa
terdapat sebanyak 47.7% atau 21
orang yang merupakan mahasiswa
pengguna rokok tembakau dan
sebanyak 52.3% atau 23 orang yang
merupakan pengguna rokok elektrik.

Berdasarkan latar belakang diatas,
pengguna rokok tembakau dan rokok
elektrik pada remaja terutama
dikalangan mahasiswa masih tinggi.
Oleh karena itu, studi ini bertujuan
untuk menganalisis hubungan teman
sebaya dengan perilaku penggunaan
rokok elektrik dikalangan mahasiswa
Kesehatan Masyarakat Universitas
Muhammadiyah Kalimantan Timur.

METODE

Penelitian ini akan menggunakan
desain penelitian, yaitu Cross
sectional. Desain ini digunakan untuk
mengetahui hubungan teman sebaya
dengan perilaku penggunaan rokok
elektrik di kalangan mahasiswa.
Cross sectional merupakan desain
penelian suatu kejadian yang dimana
peneliti tersebut meneliti dalam satu
waktu sekaligus pada saat yang

bersamaan. Untuk analisis
435

Jurnal Dunia Kesmas, Vol. 9 No. 4, Oktober 2020, hal. 434 — 439

ISSN 2301-6604 (Print), ISSN 2549-3485 (Online)

http://ejurnalmalahayati.ac.id/index.php/duniakesmas/index



http://ejurnalmalahayati.ac.id/index.php/duniakesmas/index

Hubungan Teman Sebaya dengan... (Karmelia Nova Diana, et.al)

menggunakan uji statatistik Chi
Square. Populasi ialah suatu wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek
atau subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2018).
Populasi dalam penelitian ini yaitu
mahasiswa-mahasiswi yang ada di
kampus perguruan tinggi yaitu UMKT
sebanyak 462 mahasiswa. Populasi
yang akan diteliti dalam penelitian ini
adalah mahasiswa semester 2,4 dan
6 vyang ada di kampus UMKT
(Universitas Muhammadiyah
Kalimantan Timur). Sampel
merupakan salah satu bagian dari
jumah dan  karakteristik yang
mempunyai populasi tersebut
(Dharma, 2011).

Sampel didapat dari mahasiswa dari
semester 2, 4, dan 6 di UMKT
dengan teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik stratified
random sampling, vyaitu cara
pengambilan sampel dengan terlebih
dahulu membuat penggolongan atau
pengelompokkan populasi menurut
karakteristik tertentu (Tika, 2006).

Pada penelitian ini akan
menggunakan kuesioner sebagai alat
pengambilan data. Kuesioner

merupakan alat yang biasanya
digunakan peneliti untuk mengambil
sebuah data. Kuesioner yang akan

digunakan ada 2 jenis. Kuesioner
yang pertama untuk mengukur
perilaku penggunaan rokok elektrik
pada mahasiswa dan yang kedua
untuk mengukur teman sebaya pada
mahasiswa.

HASIL

Berdasarkan tabel 1 diatas,
responden terbanyak dengan jenis
kelamin perempuan yang berjumlah
156 responden dengan persentase
sebesar 72.9% dan responden laki-
laki berjumlah 58 orang dengan
persentase 27.1%. Usia responden
dengan jumlah tertinggi ialah usia 19
tahun dengan persentase sebesar
44.9% dan jumlah terendah pada
usia 17 dan 23 tahun sebesar 0.5%.
Tentang perilaku, diketahui bahwa
dari 214 responden didapatkan
responden yang menjawab tidak
sebanyak 196 responden dengan
persentase sebesar 91.6%
sedangkan yang menjawab vya
sebanyak 18 responden dengan
persentase sebesar 8.4%. Variabel
dependen dalam penelitian ini adalah
teman sebaya vyang didapatkan

responden yang berpengaruh
sebanyak 180 responden dengan
persentase sebesar 84.1%

sedangkan yang tidak berpengaruh
sebanyak 34 responden dengan
persentase sebesar 15.9%.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%)
Jenis Kelamin
Perempuan 156 72.9
Laki-laki 58 27.1
Usia (tahun)
<20 126 58.8
>20 88 41.2
Perilaku Penggunaan
Rokok Elektrik
Ya 18 8.4
Tidak 196 91.6

Teman Sebaya
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Variabel Frekuensi (n) Persentase (%)
Berpengaruh 180 84.1
Tidak Berpengaruh 34 15.9

Tabel 2. Hubungan Antara Perilaku Pengguna Rokok Elektrik dengan

Teman sebaya

Perilaku Teman Sebaya P-value
Penggunaan Berpengaruh Tidak
Rokok Elektrik Berpengaruh
Ya 13 (72.2%) 5(27.8%) <0.001
Tidak 21 (10.7%%) 175 (89.3%)

Dari tabel 2, diketahui dari 18
responden yang memiliki jawaban ya
perilaku penggunaan rokok elektrik
sebanyak 13 responden (72.2%)
diantaranya teman sebaya,
sedangkan 196 responden yang
memiliki jawaban tidak perilaku
penggunaan rokok elektrik, 21
responden (10.7%) diantaranya
teman sebaya.

Untuk menguji hubungan secara
statistik, maka harus melakukan uji
chi-square dengan hasil vyang
didapatkan o« = 0.05 diperoleh
bahwa nilai p <0.001, artinya
terdapat hubungan antara perilaku
penggunaan rokok elektrik dengan
teman sebaya.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis data
univariat mengenai frekuensi

perilaku penggunaan rokok elektrik
pada mahasiswa UMKT bahwa
terdapat sebanyak 18 (8.4%)
mahasiswa yang menjawab vya.
Berdasarkan hasil analisis data
univariat mengenai frekuensi teman
sebaya, diketahui bahwa teman
sebaya yang paling banyak dijawab
oleh responden ialah berpengaruh
(84.1%) dan yang tidak berpengaruh
saat bersama teman sebaya
(15.9%). Hubungan antara perilaku
penggunaan rokok elektrik dengan
teman sebaya. Berdasarkan tabel 5
tentang perilaku penggunaan rokok
elektrik, didapatkan responden yang

memiliki ~ jawaban tidak  yang
menggunakan rokok elektrik
sebanyak 196 responden, jumlah ini
lebih banyak dari pada responden
dengan jawaban ya menggunakan
rokok elektrik.

Penggunaan rokok elektrik diduga
berhubungan erat dengan teman
sebaya. Hal ini terbukti pada analisa
ditabel 5 dimana menunjukkan
adanya hubungan yang bermakna
antara menggunakan rokok elektrik
dengan bersama teman sebaya pada
responden dengan nilai p <0.001.
Sebanyak 18 responden yang
memiliki jawaban ya terdapat 13
responden (72.2%) vyang pernah
menggunakan rokok elektrik saat
bersama teman sebaya. Sedangkan
dari 196 responden yang memiliki
jawaban tidak sebanyak 21
responden (10.7%) diantaranya
pernah menggunakan rokok elektrik
saat bersama teman sebaya.
Berdasarkan data yang telah
diselesaikan dapat ditarik kesimpulan
bahwa mahasiswa yang memiliki
jawaban ya menggunakan rokok
elektrik berpeluang untuk pernah
menggunakan rokok elektrik saat
bersama teman sebaya dibandingkan
mahasiswa yang memiiki jawaban
tidak.

KESIMPULAN

Terdapat hubungan antara perilaku
penggunaan rokok elektrik dengan
teman sebaya di mahasiswa Sl1
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Kesehatan Masyarakat Universitas
Muhammadiyah Kalimantan Timur.

SARAN

Universitas Muhammadiyah
Kalimantan Timur dapat membentuk
kebijakan dengan adanya larangan
penggunaan rokok elektrik di wilayah
kampus (Kawasan Bebas Asap
Rokok), serta membuat berbagai

macam media terkait bahaya
penggunaan rokok elektrik.
Penelitian selanjutnya dapat
mencakup responden yang lebih
luas, menggunakan variabel
dependen dan independen yang lebih
banyak lagi serta dapat

menggunakan analisis multivariat
untuk melihat lebih banyak faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi.
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